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RINGKASAN

ALGA HENDIKA “Karakteristik Penyuluh Pertanian dan Kinerja
Penyuluh Pertanian di Balai penyuluhan Pertanian Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing Oleh HARNIATUN ISWARINI dan
RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik penyuluh pertanian,
kinerja penyuluh pertanian, dan hubungan karakteristik dengan kinerja penyuluh
pertanian di balai penyuluhan pertanian Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode survey.
Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling. informan dalam penelitian ini yaitu 19 Orang Penyuluh
Pertanian di BPP Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang
digunakan (kondensasi data, penyajian data, menggambarkan dan menarik
kesimpulan). Hasil penelitian menunjukan Karakteristik Penyuluh Pertanian di
BPP Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin memiliki karakteristik umur
yang tergolong usia muda, yakni berkisar antara 25-36 tahun, masa Kkerja
umumnya berkisar antara 1-34 tahun, tingkat pendidikan umumnya sarjana yakni
S1, dan jumlah pelatihan yang diikuti tergolong berada pada kategori sedikit yakni
satu sampai tiga kali pelatihan dalam satu tahun terakhir. Kinerja Penyuluh
Pertanian di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dengan penilaian 3
aspek diantaranya Persiapan Penyuluh Pertanian, Pelaksanaan Penyuluh
Pertanian, Evaluasi dan Pelaporan Penyuluh pertanian menujukan 74,01 % dengan
penilaian cukup baik. Sedangakan untuk Hubungan Karakteristik terhadap kinerja
Penyuluh pertanian di BPP Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin terdapat
Hubungan diantaranya Terdapat hubungan yang signifikan antara Umur, Masa
kerja dan Pelatihan terhadap tingkat kinerja penyuluh pertanian di Balai
Penyuluhan Pertanian Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.



SUMMARY

ALGA HENDIKA "Characteristics of Agricultural Extension Workers and
Performance of Agricultural Extension Workers at the Agricultural Extension
Center of Rambutan District, Banyuasin Regency". (Guided by HARNIATUN
ISWARINI and RAHMAT KURNIAWAN).

This study aims to determine the characteristics of agricultural extension
workers, the performance of agricultural extension workers, and the relationship
of characteristics with the performance of agricultural extension workers at the
agricultural extension center of Rambutan District, Banyuasin Regency. The
research method used by researchers is the survey method. The sample
withdrawal method used in this study is the purposive sampling method. The
informants in this study were 19 Agricultural Extension Workers at BPP,
Rambutan District, Banyuasin Regency. The data collection methods used in this
study were in-depth interviews, participatory observation, and documentation.
Data processing methods used (data condensation, data presentation, describing
and drawing conclusions). The results showed that the characteristics of
Agricultural Extension Workers in BPP Rambutan District, Banyuasin Regency
have age characteristics that are classified as young, ranging from 25-36 years, the
working period generally ranges from 1-34 years, the general level of education is
undergraduate, namely S1, and the number of trainings attended is classified as
being in the small category, namely one to three trainings in the last year. The
performance of Agricultural Extension Workers in Rambutan District, Banyuasin
Regency with an assessment of 3 aspects including Preparation of Agricultural
Extension Workers, Implementation of Agricultural Extension Workers,
Evaluation and Reporting of Agricultural Extension Workers showed 74.01%
with a fairly good assessment. Meanwhile, for the Characteristic Relationship to
the performance of agricultural extension workers in BPP, Rambutan District,
Banyuasin Regency, there is a relationship including: There is a significant
relationship between age, length of service and training on the level of
performance of agricultural extension workers at the Agricultural Extension
Center, Rambutan District, Banyuasin Regency.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan potensi sumber daya alam
yang luar biasa. Hal ini dibuktikan dengan tingginya keanekaragaman hayati yang
dimiliki. Artinya sebagian besar penduduk Indonesia mengandalkan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian. Sektor pertanian di Indonesia dapat
dikatakan sebagai salah satu roda penggerak ekonomi nasional karena pertanian
merupakan salah satu yang masih mendominasi PDB Indonesia. Berhasilnya
pembangunan tidak hanya tergantung kepada program maupun peran aparat
pemerintahan, tetapi ditentukan juga oleh peran pelaku-pelaku pembangunan
dalam hal ini masyarakat petani. Sebagai pelaku pembangunan, mereka dituntut
untuk dapat memberi kontribusi yang berarti melalui kreativitas dan partisipasi
aktif.

Dalam hal ini, pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri
dalam negeri, meningkatkan ekspor, pendapatan petani, memperluas kesempatan
kerja dan mendorong pemerataan berusaha. Didapat dari Data Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (2019) menyebutkan bahwa salah satu sektor pertanian
khususnya subsektor tanaman pangan memiliki peran sangat penting dan strategis,
hal ini dikarenakan subsektor tanaman pangan dapat menunjang kehidupan sehari-
hari sebagian besar penduduk Indonesia untuk keberlanjutan hidup terhadap
stabilitas dari segi ekonomi petani.

Di era globalisasi sekarang ini, dengan semakin pesatnya perkembangan
teknologi membawa perubahan yang besar di berbagai bidang kehidupan. Tidak
terkecuali perkembangan di sektor pertanian. Berbagai macam teknologi dan
inovasi tersebut perlu disebarluaskan kepada petani untuk meningkatkan
pengetahuan danketerampilan serta membangkitkan minat dalam dunia pertanian.
Hal ini diharapkan petani mampu membangun usahatani yang berdaya saing

tinggi, serta mampu mengembangkan sistem pertanian yang berkelanjutan.



Peningkatan hal tersebut memerlukan bimbingan yang berkesinambungan dan
terevaluasi.

Penyuluhan pada dasarnya merupakan suatu kegiatan non formal bagi
petani yang memiliki peran penting dalam rangka mengubah petani menuju
keadaan yang lebih baik dalam mencapai tujuan pembangunan di sektor pertanian.
Menurut Salim (2005) penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan petani dan
keluarganya beserta masyarakat pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan
non formal di bidang pertanian agar mereka mampu menolong dirinya sendiri baik
di bidang ekonomi, sosial maupun politik sehingga peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan mereka dapat dicapai.

Penyuluh pertanian mempunyai tugas pokok dan fungsi yang harus
dilakukan untuk mencapai kinerja yang baik (Bahua, 2010). Penyuluh yang
berkinerja baik dapat dilihat dari Karakteristiknya semakin baik karakteristik
seseorang, maka akan semakin tinggi kinerjanya. Hal ini dapat terjadi karena
karakteristik akan memberikan dampak positif bagi seseorang mencapai kinerja.
Karakteristik penyuluh meliputi, usia, masa kerja, jenis kelamin, jabatan
penyuluh, pendidikan formal dan pelatihan.

Penyuluh yang berhasil adalah yang dapat merancang dan melaksanakan
program pembelajaran bagi petani. Penyuluh pertanian harus mampu dalam aspek
kepemimpinan, komunikasi, diseminasi teknologi dan bidang teknis. Untuk
mengetahui sejauh mana peran penyuluh terhadap pemberdayaan petani,
pemerintah melakukan evaluasi kinerja penyuluh pertanian. Menurut peraturan
Menteri Pertanian No. 91 Tahun 2013 tentang pedoman evaluasi kinerja penyuluh
pertanian, untuk membangun sumber daya manusia (SDM) pertanian yang
berkualitas dan handal diperlukan Penyuluh Pertanian yang profesional, kreatif,
inovatif dan berwawasan global dalam penyelenggaraan penyuluhan yang
produktif, efektif dan efisien. Dalam pedoman tersebut, didalamnya terdapat
indikator-indikator untuk mengukur Kkinerja penyuluh pertanian antara lain
persiapan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian dan evaluasi

dan pelaporan.



Tabel I. Jumlah Penyuluh Pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 2023.

No Nama Jabatan Penyuluh Desa/Kelurahan
1  Sunarno, S.P.,M.Si Koordinator BPP Tanjung Marbu

2  Sudarsono, S.P Wakorluh BPP Durian Gadis

3 M. Kasiadi, S.P PP. Madya Sungai Dua

4 Tukiyo, A.Md PP. Penyelia Sako

5 Yenny, S.P PP. Muda Plaju

6 Ubadillah Akhyar, S.P PP. Muda Gelebak Dalam

7  Heru Ramadhan, S.P PP. Pertama Pulau Parang

8 Dwi Rahmayanti, S.Pt  Penyuluh P.P1ks Sungai Pinang

9 Fidyawati, S.P PP. Pertama/P3K Rambutan

10 Oki Prima Aji, A.Md PP. Pelaksn/P3K Pangkalan Gelebek
11 Sulastri, S.TP PP. Pertama/P3K Menten

12  Ismail, S.P PPEP/PP Sungai Kedukan
13 Rudiyanto, S.P PPEP/PP Tanah Lembak

14 Ardianto, S.P PPEP/PP Desa Baru

15 Yeka Puspitasari, S.P PPEP/PP Jakabaring Selatan
16 Agus Dermawan H, S.P PPEP/PP Suka Pindah

17  Feri Irawan, S.P PPEP/PP Kebun Sahang

18 Maharani, S.P PPEP/PP Tanjung Kerang
19 Husni Rasyd, S.P PPEP/PP Siju

20 Ayu Rahmi, S.P PPEP/PP Parit

Sumber : BPP Kecamatan Rambutan 2023.

Berdasarkan Tabel 1, jumlah Penyuluh di BPP Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin Berjumlah 20 Penyuluh Pertanian yang masing-masing
membina 1 desa 1 penyuluh, 1 orang ketua koordinator BPP dan 8 Penyuluh
Pegawai negeri sipil (PNS), 3 Pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (P3K)
dan 9 Pendamping Peningkatan Ekonomi Pertanian (PPEP), memiliki 341
Kelompok tani sektor unggulan yang dimiliki oleh Kecamatan Rambutan sektor
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan hortikultura. Dari potensi
pertanian yang mungkin dikembangkan dari Kabupaten Rambutan dan banyak
kelompok tani yang ada, maka sangat diperlukan kegiatan penyuluhan pertanian.

Kecamatan Rambutan yang terletak di Provinsi Sumatera selatan. Dengan

luas wilayah 520,27 km? dengan jumlah penduduk 45.089 jiwa Kecamatan



Rambutan terdiri dari 19 desa yaitu Sungai Kedukan, Sungai Pinang, Sungai Dua,
Menten, Pangkalan Gelebak, Sako, Gelebak Dalam, Tanjung Merbu, Rambutan,
Tanjung Kerang, Durian Gadis, Parit, Suka Pindah, Pelaju, Tanah Lembak, Siju,
Kebon Sahang, Baru Dan Pulau Parang. Selanjutnya di Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) kecamatan Rambutan sendiri terdiri dari 20 penyuluh.

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) merupakan Balai yang berhadapan
langsung dengan sasaran penyuluhan pertanian sekaligus yang bertanggung jawab
terhadap akibat penyuluhan yang diberikan Balai Penyuluhan Pertanian sebagai
penyuluh pertanian yang merupakan aparat yang berada di garis tugas terdepan
lembaga penyuluhan pertanian di Indonesia. Dalam sistem kegiatan penyuluhan,
kemampuan penyuluh akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan tujuan
penyuluhan pertanian.

Dalam aktivitas penyuluhan pertanian proses membina antara penyuluh
dengan petani sangat diperhatikan karena dalam aktivitas penyuluhan pertanian
seorang penyuluh melakukan pembinaan segala sesuatu yang menyangkut ilmu
dan teknologi pertanian, semua hal itu di sebut materi penyuluhan pertanian.
Kegiatan petani di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin tidak lepas dari
peran penyuluh pertanian dengan adanya 19 desa dan 19 orang Penyuluh. Namun
pembinaan antara penyuluh dan petani dalam melaksanakan aktivitas penyuluhan
pertanian di Kecamatan tersebut kurang efektif karena terkendala dimodal dan
kurangnya media dalam penyampaian yang digunakan penyuluh.

Oleh karena itu, Karakteristik penyuluh pertanian dapat mempengaruhi
kinerja penyuluh pertanian dalam keberhasilannya melaksanakan tugas. Peran
Penyuluh pertanian yang begitu penting dalam peningkatan produksi tanaman
pangan dan untuk membangun perekonomian petani. Penting bagi penyuluh untuk
senantiasa meningkatkan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki untuk
mendukung kinerjanya agar mampu mendorong peningkatan keberdayaan petani
dan keluarganya sehingga mampu mandiri secara ekonomi dan sosial Dan
berdasarkan dari tingkat Kkinerjanya dibeberapa kecamatan tenaga penyuluh
pertanian untuk tenaga penyuluh pertanian lapangan mengalami kekurangan

karena 1 desa 1 penyuluh pertanian sehingga kinerja dari penyuluh pertanian



kepada petani mengalami sedikit hambatan sehingga informasi mengenai
teknologi pertanian dan perkembangan harga barang pertanian ke petani
mengalami keterlambatan, sehingga kinerja dari penyuluh masih belum dirasakan
oleh petani terutama dalam informasi teknologi dibidang pertanian dan informasi
harga pasar.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian mengenai : Karakteristik Penyuluh Pertanian Dan Kinerja
Penyuluh Pertanian Di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Di Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diajukan maka rumusan masalah

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik penyuluh pertanian di BPP Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin ?

2. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian di BPP Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin ?

3. Bagaimana hubungan karakteristik terhadap kinerja penyuluh pertanian di
BPP Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diajukan maka

tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui karakteristik penyuluh di BPP Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui kinerja penyuluh di BPP Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin

3. Untuk mengetahui hubungan Kkarakteristik terhadap Kkinerja penyuluh

pertanian di BPP Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana
kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku
kuliah dengan teori di lapangan.

2. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh
pengetahuan dan wawasan mengenai hubungan Kkarakteristik penyuluh
pertanian dengan kinerja penyuluh pertanian di balai penyuluhan pertanian

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
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